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PERAKITAN DAN PENGUJIAN GOKART DENGAN MENGGUNAKAN  

MESIN YAMAHA Z1 113CC SOHC 

Abstrak 

Perakitan adalah suatu proses penyusunan dan penyatuan beberapa 

bagian komponen menjadi suatu alat atau mesin yang mempunyai fungsi 
tertentu Pengujian adalah proses yang bertujuan untuk memastikan apakah 
semua fungsi sistem bekerja dengan baik dan mencari kesalahan yang 
mungkin terjadi pada sistem.Proses Perakitan Gokart ini meliputi Pemilihan 
Material, Pengukuran, Pemotongan, Pengelasan, Penghalusan. Pengujian 
Cornering untuk melihat pada saat Gokart berbelok, Pengujian meliputi 
sistem pengereman, dan Pengujian Jarak Tempuh dengan melihat Odometer 

dan mendapatkan jumlah pemakaian bahan bakar minyak serta Pengujian 
Ketinggian Permukaan Jalan Pada Rangka. Mesin yang digunakan adalah 
mesin 4 langkah berkapasitas 113cc.Pengujian Cornering dengan 
membentuk lingkaran angka delapan berdiameter 5 meter, 7 meter, dan 10 
meter, pada diameter 5 m yaitu ban belakang mengalami selib saat belok. 
Pengujian Sistem pengereman dengan kecepatan tertentu menggunakan alat 
stopwatch Digital sebagai pengujian dilakukan jarak yang sama dan secara 
garis lurus dengan jarak 30 meter dengan kecepatan antara 10, 20, dan 35 

km/jm maka untuk kecepatan 10 Km/jam Ban depan langsung berhenti saat 
direm. Pengujian ini dilakukan supaya pengendara mengetahuhui jarak 
tempuh dan pemakaian Bahan Bakar Minyak. Maka diuji jarak tempuh 
didapat untuk jarak sama 3 Km dengan kecepatan yang berbeda 20 km/jam 
didapat konsumsi Bahan Bakar Minyak sebanyak 0,321 ml/det dan 
60km/jam didapat konsumsi Bahan Bakar Minyak sebanyak 0,659 ml/det. 

 

Kata Kunci : Perakitan, Pengujian Cornering, Rem, Jarak, Pemakaian. 
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abstract 

Assembling is a process of compiling and uniting several component parts into a tool or 

machine that has a specific function. Testing is a process that aims to ascertain whether all 

system functions work properly and look for errors that may occur in the system. The Karting 

Assembly Process includes Material Selection, Measurement, Cutting, Welding, Smoothing. 

Cornering testing to see when karting turns, testing includes braking system, and mileage 

testing by looking at the Odometer and getting the amount of fuel oil usage and testing the 

height of the road surface in the frame. The machine used is a 4-step engine with a capacity of 

113cc. Cornering testing by forming an eight-digit circle with a diameter of 5 meters, 7 meters, 

and 10 meters, at a diameter of 5 m, the rear tire is broken when turning. Testing A certain 

speed braking system uses a Digital stopwatch as a test carried out the same distance and in a 

straight line with a distance of 30 meters with speeds between 10, 20 and 35 km / hm so for 

speeds of 10 Km / hour The front tire stops immediately when braking. This test is done so that 

the driver knows the mileage and the use of fuel oil. Then tested the mileage obtained for the 

same distance of 3 km with different speeds of 20 km / hour obtained consumption of oil fuel as 

much as 0.321 ml / sec and 60km / hour obtained consumption of oil fuel as much as 0.659 ml / 

sec. 

 

Keywords: Assembly, Cornering Testing, Brakes, Distance, Use. 
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DAFTAR NOTASI 

As  = Luas tulangan tarik non-prategangan (mm
2
) 

 A1   =  Luas penampang pada daerah pelat (mm
2
)  

A2   = Luas penampang pada daerah balok (mm
2
) 

b  = Lebar bagian flens efektif penampang balok T (mm) 

be  = Lebar mamfaat penampang balok T (mm) 

bw  = Lebar badan balok (mm) 

D  = Diameter baja tulangan ulir (mm) 

DL   = Beban mati merata (ton/m) 

d  = Jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik (mm) 

Ec   = Modulus elastisitas beton (MPa) 

Ecb  = Modulus elastisitas balok beton (MPa)  

Ecs   =  Modulus elastisitas pelat beton (MPa)  

Es  = Modulus elastisitas baja tulangan (MPa)  

f’c   = Kuat tekan beton atau mutu beton (MPa) 

fy  = Tegangan luluh baja tulangan yang diisyaratkan (MPa) 

h  = Tebal atau tinggi total balok (mm) 

hf  = Tebal efektif pelat (mm) 

hmaks = Tebal efektif pelat maksimum (mm) 

hmin   = Tebal efektif pelat minimum (mm) 
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I  = Momen inersia penampang yang menahan beban luar terfaktor (mm
4
) 

Ib  = Momen inersia terhadap sumbu titik pusat penampang bruto balok 

(mm
4
) 

Is  = Momen inersia terhadap sumbu titik pusat penampang bruto pelat 

(mm
4
) 

L  = Panjang bentang balok atau pelat dari as ke as tumpuan (mm) 

LL   = Beban hidup merat (ton/m) 

Ly   = Panjang bentang balok atau pelat terpanjang dari as ke as tumpuan 

(mm) 

Lx  = Panjang bentang balok atau pelat terpendek dari as ke as tumpuan 

(mm) 

l   = Panjang bentang balok atau pelat searah dengan penulangan yang 

ditinjau, proyeksi bersih struktur kantilever (mm)ln   = Bentang 

bersih untuk momen positif atau geser dan rata-rata bentang bersih yang 

bersebelahan untuk momen negative, atau panjang bentang bersih dalam 

arah momen yang dihitung diukur dari muka ke muka tumpuan (mm) 

MU   = Momen ultimate (ton.m) 

P  = Penutup beton atau selimut beton (mm) 

Pw   = Beban terpusat angin 

Pt  = Beban terpusat 

Q  = Beban merata dalam bentuk segitiga atau trapezium (ton/m) 

q  = Beban merata dalam bentuk persegi (ton/m) 

S  = Spasi tulangan geser atau torsi kearah parallel dengan tulangan 

longitudinal (mm) 
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U  = Kuat perlu untuk menahan beban yang telah dikalikan dengan faktor 

beban    atau momen dan gaya yang berhubungan dengannya. 

Vc  = Kuat geser nominal yang disumbangkan beton. 

Vs  = Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser. 

Vu  = Gaya geser terfaktor pada penampang. 

w  = Beban angin, atau momen dan gaya dalam yang berhubungan 

dengannya (ton/m
2
) 

Wu   = Beban ultimate (ton/m
2
) 

W  =  Berat sendiri (ton) WD = Beban mati ((ton/m
2
) WL = Beban hidup 

(ton/m
2
) 

X  =  Jarak titik pusat berat arah x (mm) 

Y  =  Jarak titik pusat berat arah y (mm) 

α    =  rasio kekakuan lentur penampang balok terhadap kekakuan pelat, 

dengan   lebar yang dibatasi secara lateral oleh garis sumbu panel yang 

bersebelahan (bila ada) pada setiap sisi balok, atau sudut antara sengkang 

miring dan sumbu longitudinal komponen struktur. 

αm   = Nilai rata-rata α untuk semua balok pada sisi tepi suatu panel. 

β  = Rasio bentang bersih arah memanjang terhadap arah melebar pelat dua 

arah 

Ø  = Diameter baja tulangan Polos 

ρ  = Rasio penulangan tarik non-prategangan. 

ρanl   = Rasio penulangan analisa tarik non-prategangan. 

ρb  = Rasio penulangan pada keadaan seimbang regangan.  
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ρmin   = Rasio penulangan maksimum tarik non-prategangan.  

ρmin   =  Rasio penulangan minimum tarik non-prategangan.  

ø  = Faktor reduksi kekuatan 

σc  = Tegangan beton 

σs  = Tegangan baja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


